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ABSTRAK

M. Yusuf. 2010. Identifikasi  Permintaan (demand) Penumpang BRT Pada Daerah Bangkitan Dominan Koridor I (Mangkang - Penggaron) Semarang . Pendidikan Teknik Bangunan. Jurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1 Untoro Nugroho, S.T, M.T. Pembimbing 2 Alfa Narendra, S.T, M.T.
Kata Kunci : permintaan (demand), Bus Rapid Transit (BRT), bangkitan.

Angkutan umum selain melayani masyarakat yang tidak memiliki kendaraan pribadi, juga diharapkan dapat menjadi pendorong dalam mengurangi kendaraan pribadi.

Pada tahun 2009, Pemerintah Kota Semarang berencana menyelenggarakan suatu Sistem Angkutan Umum Massal (SAUM) dengan model Bus Rapid Transit. Dari studi-studi yang telah dilaksanakan menyimpulkan Masterplan   Transportasi   Kota   Semarang   2008,   menunjukan   bahwa pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal (SAUM) dengan model BRT secara ekonomi layak di Kota Semarang. Bus Rapid Transit (BRT) adalah sebuah sistem angkutan umum yang baru di Kota Semarang dan keberadaannya diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan transportasi masyarakat Kota Semarang.
 Bus Rapid Transit merupakan salah satu bentuk angkutan berorientasi pelanggan dan mengkombinasikan stasiun, kendaraan, perencanaan, dan elemen-elemen sistem transportasi ke dalam sebuah sistem yang terpadu dan memiliki satu identitas unik. Pada penelitian ini yang menjadi subyek adalah penumpang BRT, ditinjau dari faktor yang mempengaruhi mereka untuk menggunakan Bus Rapid Transit. Faktor-faktor yang menajdi pilihan penumpang yaitu dari segi tarif, waktu, pelayanan dan kenyamanan serta privacy dan keselamatan. Digunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) untuk menganalisis data yang didapat dari responden (penumpang) melalui angket yang disebarkan pada shalter daerah Tambakaji. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelayanan dan kenyamanan dengan pengaruh 52,2%, menjadi faktor pertama yang mempengaruhi para penumpang untuk memilih menggunakan Bus Rapid Transit. Faktor tarif yang memberlakukan tarif sama untuk semua jarak mempengaruhi 43,8% terhadap penggunaan Bus Rapid Transit. Waktu berpengaruh sebesar 29% , dan yang sedikit berpengaruh pada penumpang yang menggunakan Bus Rapid Transit adalah privacy dan keselamatan yaitu sebesar 18,8%.
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